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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Zakat diwajibkan atas orang Islam yang mempunykakaan yang
cukup nishab, yaitu jumlah minimal harta yang wajikeluarkan zakatnya.
Jika kurang dari itu kekayaan belum dikenai zakatapun saat haul ialah
waktu wajib mengeluarkan zakat yang telah memenighabnya (dimiliki

cukup dalam waktu setahuh).

Allah SWT telah menyebutkan di dalam al-Qur’'an &gt zakat dan
shalat sejumlah 82 ayat. Dari sini dapat disimpulkacara deduktif bahwa
setelah shalat, zakat merupakan rukun Islam tdamgenEZakat dan shalat
dalam al-Quran dan al-Hadist dijadikan sebagailgpeibang keseluruhan
ajaran agama Islam. Pelaksanaan shalat melambarigkknya hubungan
seorang dengan Tuhannya, sedang zakat adalah Ilgmiamonisnya
hubungan antara sesama manusia. Oleh karena &t dak shalat merupakan
pilar-pilar berdirinya bangunan Islam. Jika kedwahgncur, Islam sulit untuk

bertaharf.

Y yusuf Qardawi, Hukum Zakat terj. Salman Harun, dkk., Bogor: Pustaka Litera
Antarnusa, 2007, him. 117.

2 Zakat menurut menurut asal kata, zakat yang bedssakata 3S) berarti berkah,
bersih, baik dan meningkat. Hal ini dapat dilihaladn MuhammadZakat Profesi Wacana
Pemikiran Dalam Figh Kontemporedakarta: Salemba Diniyah, 2002, him. 12. Dalatilah
bahasa, selain memiliki arti tersebut, istilah zgkga memiliki arti Sedangkan secara bahasa,
berartinama’ (kesuburan)thaharah (kesucian) barakah (keberkahan), dan berarti jug¢gzkiyah
(mensucikan).



Zakat menjadi dua jenis, yakni zalki#rah dan zakatmal Zakat

fitrah katafitri berasal dari kata dasar ,Qjﬂﬂ ) yang berarti membuat,

menciptakan, menimbulkan, berbuka, makan padenurut para ahli figh,
fitrah adalah tabiat yang suci dan asli yang dibaveausia sejak lahfrzakat

fitrah juga disebut zakat badan atau zakat kepala zakat pribadi menurut
para ahli fight Imam Tagiyudin dalanKifayat al-Ahyarjuga menyebutkan

zakat fitrah dengan zakat badan:

5 Unglai o) wid) S5 Y 0l S am aAld (ol 3 kedll 815 b Ul

Artinya: “Hal tersebut diatas dikatakan bahwa zaKdtah atau zakat tubuh

adalah zakat badan karena zakat tersebut membensikki atau

jiwa atau mensucikannya dan meningkatkan derajakaya”®

Jadi, zakat fitrah atau zakat badan adalah zakaiy yaajib
dibayarkan setiap muslim setelah bulan Ramadhaik, |bki-laki, wanita,
dewasa maupun anak kecil, baik orang merdeka matnaumba sahaya

(budak) yang tujuannya untuk membersihkan dan noékesujiwa manusia.

Pengeluaran zakat fitrah itu dengan maksud untuksowkan orang
yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatangu@rbuang tidak ada

gunanya selama menjalankan ibadah puasa Ramadbkaliges untuk

3 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhor,Kamus Kontemporer Arab Indonesia,
Yogyakarta: Multi karya Grafika, 2003, him. 1398

* Abdul Aziz Dahlan (eds)nsiklopedi Hukum Islandjlid 2, Cet-1, Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996, him. 380

® Yusuf Qardawipp. cit, him. 921

® Imam Tagiyudin Kifayat al-Ahyar,Dar al-lhya’ al-Kutub Arabiah, Juz-I, tth., him924

" Abdul Azis Dahlan (edsQp.Cit, him 2000



memberikan makanan orang-orang fakir miskin agdaktimeminta-minta
pada hari Idhul fitrf? Sebagaimana hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas yaitu:

s ade W Lo & Jgu) 22006 Lage A o) e ol e
Jlals) W,Q;w dazby Ml salll e VJL,AJ s,¢b hdllolsy
oLl - Bus =L )l day Lals) -eg  dgds 8\Sh L a2l
Artinya: “Rasulullah telah memfardhukan zakat fitraintuk pensuci bagi
orang-orang yang berpuasa dari tutur kata yang si@-dan carut
maki, dan untuk menjadi makanan bagi orang-orangkmi Maka
barang siapa memberikannya sebelum pergi bersenaibghynmaka
itulah zakat yang diterima, dan barang siapa merikagmnya,

sesudah bersembahyang, maka pemberian itu dipandabggai
sedekah biasa”

Pengertian zakat fitrah dalam UU RI No. 38 Tahuf9®asal 11
ayat 1 adalah sejumlah bahan makanan pokok yargjuditkan pada bulan
Ramadhan oleh setiap orang muslim bagi dirinya dagi orang yang
ditanggungnya yang memiliki kelebihan makanan jpokotuk sehari pada

hari raya Idhul fitri*®

Sedangkan zakat mal merupakan zakat yang berhubuhgagan
harta, yang dikeluarkan karena harta tersebut tghhalliki penuh selama satu

tahun (haul) dan memenuhi standarisabnya(kadar minimum harta yang

8 Yusuf Qardawipp. cit.,him 925-926

® Muhammad bin Isma’il, al-Kahlan§ubulus Salanjuz 2, Semarang: Toha Putra, 852,
him. 546

19 saifudin Zuhri,Zakat KontekstualSemarang: CV Bima Sejati, Cet. ke-1, 2000, him.
95



terkena zakat). Dalam terjamékifiayatul akhyarharta yang wajib dizakati ada

5 macam, yaittf:

1. Ternak
2. Perhiasan (Emas dan perak)
3. Tanaman (hasil tanaman)
4. Buah-buahan
5. Perniagaan

Standar ketentuan besarnya zakat yang harus diketuaari zakat
mal sangat variatif tergantung pada obyek zakatMjaalnya, untuk zakat
perniagaan nisabnya setara dengan zakat emas, $4lgri zakatnya 2,5 %.
Di dalam pengeluaran zakat meskipun harus menusgtama satu tahun
dimiliki (haul), namun pengeluarannya tidak harusnmmggu akhir tahun,
yaitu sistem pengeluaran dapat disesuaikan demgadpepenerimaan rezeki.
Yang termasuk kategori zakat ini adalah zakat edws perak, binatang,

tumbuh-tumbuhan (buah-buahan), barang perniagaanakat profesi.

Klasifikasi jenis zakat secara tidak langsung jugengindikasikan
adanya kewajiban zakat pada setiap matapencahan@syarakat yang
berhubungan dengan klasifikasi zakat mal di atgmbfa klasifikasi zakat
tersebut dilaksanakan di kalangan masyarakat Irsimnmaka kemungkinan
besar akan diperoleh hasil pengumpulan zakat d@lamah besar. Namun

sayangnya hal itu belum terlaksana secara menyeluMasih banyak

1 Moh Rifa’i, dkk, Tarjamah Khulasah Kifayatul AkhyaBemarang; Toha Putra, 1978,
him. 123



masyarakat Indonesia yang mempunyai mata pencahameg belum
melaksanakan zakat sesuai dengan hasil mata peiacaheereka. Salah satu
contoh adalah di kalangan masyarakat petani, khyauddi kalangan
masyarakat petani Desa Tanggungharjo Kecamatan oGaob Kabupaten

Grobogan.

Secara umum, zakat pertanian memiliki syarat haaol mishab serta
ketentuan besaran pengeluarannya. Haul zakat @ertddak sama dengan
zakat mal yang harus menunggu selama satu tahuainkesh pada setiap
panen. Artinya, apabila panen dilakukan dua kalamasatu tahun, maka
zakat pertanian juga harus dilaksanakan sebanyakalu dalam satu tahun.
Pelaksanaan tersebut tentunya dengan terpenuhiatzsan nishab zakat
pertanian, yakni sejumlah 750 Kg. Selain ketentbaal dan nishab, dalam
zakat pertanian juga terdapat ketentuan besaraa yxang harus dikelarkan,
yakni 5% untuk pertanian yang menggunakan pengaeadiri dan 10%

untuk pertanian yang tidak menggunakan pengainadirse

Namun praktek zakat pertanian di Desa Tanggunghbejdeda
dengan ketentuan yang berlaku. Para petani melakpkanbayaran zakat
setahun sekali pada saat panen terakhir. Hal lekukan dengan alasan hasil
panen yang pertama untuk memenuhi kebutuhan hsglama satu tahun dan

kemudian baru melaksanakan zakat pada panen terakhi

12 M. Ali Hasan,Zakat dan InfakJakarta ;: Kencana, 2006, hal.54



Berdasarkan fenomena di atas, penulis bermaksuduk unt
menguraikan permasalahan pembayaran zakat pertaman Desa
Tanggungharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobsghagai obyek

penelitian skripsi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebag&ut:

1. Bagaimana pelaksanaan zakat pertanian di Desa Uiaghgrjo
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksaraieat pertanian di
Desa Tanggungharjo Kecamatan Grobogan KabupatdroGaa?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawabnmesalahan yang
telah diajukan dalam penelitian ini, yakni:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat pertanian da Oesmggungharjo
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kselaaan zakat
pertanian di Desa Tanggungharjo Kecamatan Groboabupaten
Grobogan.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai tolak ukur wm& keilmuan yang
selama ini penulis terima dan pelajari dari insfitpendidikan tempat
penulis belajar, khususnya di bidang pendidikan @aTana tentang

pelaksanaan zakat pertanian di lingkungan petani.



2. Dari khazanah keilmuan, hasil penelitian ini berfaahsebagai penambah
ataupun pembanding teori-teori yang telah ada Vaewaitan dengan
zakat pertanian.

D. Kajian Pustaka
Sebelum penelitian yang penulis laksanakan telah beberapa
penelitian dan karya ilmiah yang berhubungan denmelaksanaan praktek
zakat. Untuk menghindari adanya asumsi plagiasindadenelitian ini, berikut
ini akan dipaparkan beberapa hasil penelitian dagakilmiah yang memiliki
kemiripan dengan obyek masalah yang akan peniitis te
Pertama, hasil penelitian dari Muhammad Zuhri (28&), mahasiswa

Fakultas Syari’ah, dengan judul penelitif#¥elaksanaan Zakat Di Desa

Brumbung Kecamatan Karangawen Kabupaten Demidisil penelitian

tersebut menjelaskan bahwa dalam pelaksanaanmakali Desa Brumbung,

masyarakat lebih memilih melakukan pendistribusianara pribadi. Hal ini
dilakukan karena mereka merasa lebih mantap jiktakakan pembagian
secara mandiri. Praktek yang dilakukan tersebu jidpk merupakan bentuk
larangan karena Islam juga membolehkan pembagkat gacara sendiri.
Kedua, yang berjudul,Studi Analisis Terhadap Pasal 16 Undang-

Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 Tentang PendayaguiZakat yang

ditulis oleh Elzam Baiti, NIM: 2196076. skripsi imnenganalisis pasal 16.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pendayagurmdat pada Pasal 16 UU

RI No. 38 Tahun 1999 belum dapat dilaksanakan aegmksimal karena

belum adanya pemahaman yang maksimal oleh masyaréda ini



disebabkan kurangnya sosialisasi pihak-pihak yaeidmpeten dalam hal

zakat.

Ketiga, hasil penelitan Ahmad Mustahal yang beusjudnalisis
Terhadap Penghilangan Nishab Zakat Penghasiland{Samalisis Di Badan
Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah {BAPELURZAMRARDKendal)
Penelitian ini memusatkan kajian pada pelaksana&atzpenghasilan yang
dilaksanakan oleh BAPERLURZAM. Penghilangan nishakat penghasilan
disandarkan pada landasan hukum tidak adanya raaghmengatur tentang
zakat penghasilan di luar perdagangan, ternak demarpan. Selain itu, dasar
pemikiran ini juga dilandasi dengan tujuan untukngténdarkan kerancuan
dan pertentangan di masyarakat akibat adanya pmabekletentuan nishab
zakat.

Dalam buku* Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status Dan
Filsafat Zakat Berdasarkan Quran Dan Hadi®arangan Yusuf Qardhawi
yang diterjemahkan oleh Salman Harun (dkk) diseduttentang berbagai
sumber kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatajfamwaal azzakawiyyah)
kaitannya dengan kegiatan ekonomi yang terus bdy&eg)dari waktu ke
waktu, dan menjelaskan berbagai masalah zakagtiiari segi filosofinya.
Dengan demikian, diharapkan masyarakat akan lelgimahami arti, makna

dan tujuan zakat, sehingga secara sadar mau m&aonga.

Disebutkan pula dalam buktPedoman Zakat” proyek pembinaan
zakat darwakafyang diterbitkan oleh Departemen Agama Dirjen Bimghn

Masyarakat Islam dan Urusan Haji menjelaskan tgntata cara pelaksanaan



zakat dan masalah-masalahnya, pelatihan amil zsdéw@h pendistribusian

zakat, sehingga dapat membantu dan memudahkarspeé&dn zakat.

Kiat Sukses Mengelola Zakakarya Yusuf Qordowi (alih bahasa
Asmuni Solihan Zamakhsyari). Buku ini mengupas -kisi ideal suatu
organisasi dalam mengelola zakat. Dengan bobotkpeae pada kridibelitas

amil zakat dalam mengelolmémungutlan mendistribusikan) zakat.

Berdasarkan hasil penelusuran penulis tentangrkgjistaka di atas
dapat diketahui bahwa tidak ada kesamaan antasditgemyang akan penulis
laksanakan dengan penelitian-penelitian terdahOleh sebab itu, penulis
menganggap bahwa penelitian yang akan penulisriakaa akan “aman” dari
asumsi plagiasi.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yargrsifat
kualitatif. Maksud dari penelitian lapangan yakenplitian yang datanya
penulis peroleh dari lapangan, baik berupa daséa lieaupun data tertulis
(dokumen). Sedangkan maksud dari kualitatif menpenjelasan Lexy
Moleong adalah sifat penelitian ini untuk mengengam teori, sehingga
dalam penelitian ini nantinya akan berusaha menamuéori baru yang

dilakukan sesuai dengan kaidah non statf$tik.

13 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2002,
him. 75.
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2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah petani yangnpraktekkan
pembayaran zakat pertanian menunggu hasil panemakell Desa
Tanggungharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten GroboBapulasi
dalam penelitian ini, berdasarkan informasi dap&aK.H. Fathoni lebih
kurang sebanyak 100 orang petani. Dari 100 oramgelet, penulis
menjadikan batasan 10% dari jumlah populasi sebsayapel penelitian.
Batasan jumlah sampel ini penulis dasarkan pada yang dinyatakan
oleh Suharsimi Arikunto yang menyebutkan bahwa égaopulasi sama
dengan atau lebih dari 100, maka sampel dapat diamtimal 10%**

Pemilihan sebesar 10% didasarkan pada aspek sulitr@nemui
para petani dan juga keengganan petani untuk dineavai oleh penulis.
Oleh sebab itu penulis kemudian memutuskan hanysgamebil sampel
sebesar 10% dari populasi yang dipastikan telabebléa untuk dijadikan
responden wawancara.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi ke dalama ¢kenis
sumber data dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Sumber data primer, yakni sumber yang memberikéornrasi yang

berhubungan dengan masalah pokok penelitian sebbghan
informasi yang dicari secara langsufigdalam penelitian ini yang

masuk ke dalam sumber data primer adalah masyapakani Desa

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Jakarta: Rineka Cipta 1998, him. 122.
15 saifuddin AzwarMetodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
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Tanggungharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan
Sedangkan data yang menjadi obyek informasi prexatah seluruh
data yang berhubungan dengan pembayaran zakat niparta
menunggu hasil panen kedua di Desa Tanggungharfardaan
Grobogan Kabupaten Grobogan.

b. Sumber data sekunder, yakni sumber informasi yaagjadi bahan
penunjang dan melengkapi dalam melakukan suatis&talSumber
data sekunder dalam penelitian ini meliputi sungenber yang
dapat memberikan data pendukung seperti buku, dektasi maupun
arsip. Data sekunder dalam penelitian ini adalah gtang berkaitan
dengan teori zakat pertanian serta profil dari D&aaggungharjo
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan.

4. Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data penelitian ini menggunakatode-
metode sebagai berikut:

a. Metode wawancara

Wawancara adalah mencakup cara yang dipergunakan
seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencwndapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorasgonder’
Dalam menggunakan metode ini diharapkan dapat agejawaban
secara langsung, jujur dan benar serta keteraegakdp sehubungan

dengan obyek penelitian, sehingga dapat mempenoletmasi yang

'®1pid., him. 92.
7 Suharsimi Arikuntopp. cit, him. 145,
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valid dengan bertanya secara langsung kepada iaforibalam hal
ini informan adalah masyarakat petani Desa Tanduamg
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan.
b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan @atgodo
sumber data tertulis, yang berbentuk tulisan yaragsighkan atau
dikumpulkan dalam bentuk dokumen resmi, buku, ,fabjaarsip
ataupun dokumen pribadi dan juga f&to.

5. Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahaguiryia adalah
tahap analisis data. Pada tahap ini data akan éaeidan sedemikian rupa
sehingga diperoleh kebenaran-kebenaran yang dajpatkad untuk
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalamlipan.

Metode analisis data yang sesuai dengan penelitiaradalah
dengan menggunakan metode deskriptif analisis dergman untuk
mengetahui secara sistematis, faktual, dan akuzagenai fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau daerah tertenfu.

Analisis data kualitatif secara umum dapat dilakulsebagai
berikut?°

a. Proses reduksi

18 |bid.

19 Sumadi Suryabratdletodologi PenelitianJakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, Cet
Ke-9, him. 18

20 C Daymon dan Immy HollowayMetode-Metode Riset Kualitatif dalam Public
Relation dan Management Communicatitarj. Cahya W, Yogyakarta: Bentang, 2008, hin®.36
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Proses reduksi adalah proses mengolah data dai ydaig
tidak atau belum tertata menjadi data yang tertBX@am proses
reduksi ini terkandung aspek pengeditan, pembekade dan
pengelompokan data sesuai dengan kategorisasi data.

Proses reduksi bertujuan untuk mengolah data ygreyaleh
melalui pengumpulan data agar menjadi data yangtdiipahami dan
tersusun secara sistematis. Hasil dari proses sedalalah data yang
tersusun menjadi Bab Il dan Bab IIl.

. Proses interpretasi (penafsiran)

Setelah data selesai disusun secara sistematg, beikutnya
yang harus ditempuh adalah tahap analisa. Ini hd&hap yang
penting dan menentukan. Pada tahap ini data yari@giten dengan
permasalahan yang diajukan ditafsirkan sedemikiapa rsampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diggekai untuk
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalalipan.

Adapun metode analisis data yang penulis gunakaatad
metode analisis data deskriptif kualitatif. Maksya adalah proses
analisis yang akan didasarkan pada kaidah dedkdpti kualitatif.
Kaidah deskriptif adalah bahwasannya proses asalislakukan
terhadap seluruh data yang telah didapatkan ddahddan kemudian
hasil analisa tersebut disajikan secara keselurubadangkan kaidah
kualitatif adalah bahwasanya proses analisis tatseitujukan untuk

mengembangkan teori bandingan dengan tujuan untelkemukan



14

teori baru yang dapat berupa penguatan terhadaiplaewa, maupun

melemahkan teori yang telah ada tanpa menggunakausrstatistik!

Analisa deskriptif kualitatif yang digunakan berddsn pada aspek

perbandingan (komparasi). Maksudnya adalah bahwta-diga

lapangan akan dianalisa dengan membuat perbandiagtan data
organisasi dan juga perbandingan antara data lapadgngan teori
konflik dan ukhuwah Islamiyah.

Jadi, proses analisa data yang digunakan secaran umamiliki
tujuan untuk penyusunan data lapangan menjadi ytatg tersistematis
dan mencari jawaban permasalahan yang diajukaradestgyek data yang
berkesesuaian dengan rumusan masalah yang diajukan.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil laporan penelitian yang penulisdakkan nantinya
akan dipaparkan dalam tiga bagian dengan penjetadzyai berikut:

Bagian awal yang isinya meliputi halaman judul.an@n persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottomhalgersembahan,
halaman deklarasi, halaman kata pengantar, halahstmak, dan halaman
daftar isi.

Bagian isi yang merupakan bagian utama dari lapbeail penelitian
ini terdiri dari lima bab dengan penjelasan sebbhgakut:

Bab | : Pendahuluan

2L sudarwan Danim,Menjadi Peneliti Kualitatif Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002,
him. 41.



Bab Il

Bab I

Bab IV
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Bab ini isinya meliputi Latar Belakang Masal&uymusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian &kest

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan

: Tinjauan tentang Zakat

Bab ini merupakan landasan teoritis yang menkapar
tentang teori-teori tentang zakat. Bab ini berisitantang
Pengertian, Dasar Hukum, Rukun dan Syarat Zakat,

Klasifikasi Zakat, Mustahik Zakat, dan Zakat Peidan

: Praktek Pembayaran Zakat Pertanian Megungasil

Panen Kedua Di Desa Tanggungharjo Kecamatan Graboga
Kabupaten Grobogan.

Bab ini terdiri dari tiga sub bab, yakni Profibesa
Tanggungharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan
dan Praktek Pembayaran Zakat Menunggu Haul di Desa
Tanggungharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan
Analisis Praktek Pembayaran Zakat PertaM@anunggu
Hasil Panen Kedua Di Desa Tanggungharjo Kecamatan
Grobogan Kabupaten Grobogan

Bab ini merupakan proses analisis penulis yandjrt dari

dua sub bab, yakni analisis pelaksanaan zakatnpeentali
Desa Tanggungharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten

Grobogan dan tinjauan Hukum Islam terhadap pelalesan
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zakat pertanian di Desa Tanggungharjo Kecamatan
Grobogan Kabupaten Grobogan

Bab V  Penutup
Bab ini isinya meliputi Kesimpulan, Saran-sardan
Penutup

Bagian ketiga atau bagian akhir dari penulisanpskrini meliputi

Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan Biografi Rishu



